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PRAKATA 

 
Puji  dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan anugrah dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian masyarakat  

serta menyusun laporan  Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul “ Pengolahan 

Air Bersih dengan Proses Saringan Pasir Lambat UP FLOW di Kelurahan Muara 

Fajar  Kecamatan Rumbai  Pekanbaru. 

Kegiatan ini diharapkan akan bermanfaat bagi masyarakat untuk menambah ilmu 

dan pengetahuan tentang air bersih dari segi pengolahan dan pemanfaatannya sehingga 

kwalitas kesehatan masyarakat serta lingkungan menjadi lebih baik. Karena itu penulis 

mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 

Riau yang telah membiayai kegiatan ini. 

Selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan penyusunan laporan ini, 

penulis banyak mendapatkan bantuan berupa petunjuk dan dukungan dari berbagai pihak. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Riau, selaku pimpinan melalui LPM Universitas Riau yang telah  

mendukung pelaksanaan kegiatan ini 

2. Dekan dan seluruh pimpinan Fakultas Teknik Universitas Riau 

3. Seluruh dosen, staf dan karyawan Fakultas Teknik Universitas Riau, serta semua 

pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis sangat mengharapkan kritik serta saran yang membangun demi 

kesempurnaan di masa mendatang. Penulis mengharapkan agar laporan ini bermanfaat 

bagi kita semua. 

      Pekanbaru,   Desember 2012 

          Penulis 

 

 

 

 



 

A. Judul 

Pengolahan Air Bersih dengan Proses Saringan Pasir Lambat UP FLOW di 

Kelurahan Muara Fajar  Kecamatan Rumbai  Pekanbaru. 

 

B. Analisis Situasi 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu memerlukan air terutama untuk 

minum, masak, mandi, mencuci dan sebagainya. Dengan kata lain bahwa air merupakan 

kebutuhan pokok manusia. Air yang dipergunakan hendaknya dapat memenuhi kriteria 

yang sesuai dengan peruntukkannya. 

 Penggunaan air sangat dipengaruhi oleh tempat dimana masyarakat itu tinggal, ini 

menyebabkan tingkat penggunaan air bersih sangat berbeda tiap-tiap tempat. Persentase 

layanan air bersih pada daerah perkotaan masih sangat rendah dan tergantung pada 

pelayanan perusahaan air minum. Fakta ini menyebabkan penggunaan air bersih masih 

sangat kurang sehingga berdampak pada kesehatan masyarakat. 

 Penduduk pada daerah-daerah yang belum mendapatkan pelayanan air bersih 

biasanya menggunakan air sumur galian maupun air sungai yang digunakan kurang 

memenuhi standar air minum yang sehat. Bahkan untuk daerah yang sangat buruk 

kualitas air tanah maupun air sungainya, penduduk hanya menggunakan air hujan untuk 

memenuhi kebutuhan air minum. Oleh karena itu, persentase penderita penyakit pada 

daerah yang masih menggunakan air minum yang kurang memenuhi syarat kesehatan 

masih tergolong tinggi. 

 Pekanbaru khususnya daerah Rumbai, kualitas airnya masih belum memenuhi 

standar air bersih . Air yang digunakan berasal dari air tanah, berupa sumur galian dan air 

sungai. Jika air sungai naik akan menyebabkan daerah ini akan tergenang air, sehingga 

air tanah tercemar. Oleh karena itu, persentase penderita penyakit yang disebabkan akibat 

penggunaan air minum yang kurang bersih atau kurang memenuhi syarat kesehatan 

masih sangat tinggi. 

 Penyediaan air bersih sering terdapat kendala misalnya lokasi pemukiman yang 

berada di daerah yang rendah, sehingga air kotor akan mengalir ke dalam sumur 

penduduk. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan cara pengolahan 



sederhana untuk skala rumah tangga. Salah satu pengolahan air yang dapat digunakan 

adalah menggunakan saringan pasir lambat. Alat ini sangat mudah dilakukan dan 

biayanya murah. 

 Pengolahan air dengan menggunakan saringan pasir lambat UP FLOW ini dapat 

mengatasi masalah air yang bermasalah seperti tingkat kekeruhan yang tinggi sehingga 

kwalitas air menjadi lebih baik dan dapat dipergunakan oleh masyarakat sekitar lokasi 

tersebut. 

 

C. Identifikasi dan Perumusan Masalah  
Air merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi masyarakat terutama air bersih. 

Sampai saat ini masalah air bersih masih banyak dijumpai baik di daerah perkotaan 

maupun di daerah pedesaan. Usaha yang dilakukan untuk menangani akan ketersediaan 

air bersih ini adalah dengan membangun sistem pengolahan air yang terpadu dengan 

sistem perpipaan dan ini membutuhkan biaya yang sangat besar. 

 Pengolahan air dengan menggunakan saringan pasir lambat dapat menjadi salah 

satu alternatif pemecahan permasalahan air bersih. Alat ini dirancang untuk keperluan 

rumah tangga sedemikian rupa sehingga cara pembuatan dan cara pengoperasiannya 

mudah serta biayanya murah. 

 

D. Tinjauan Pustaka 
Air terdapat didalam alam dalam sejumlah besar yaitu sebagai air laut, air sungai, 

air danau dan sebagainya, demikian juga dalam zat-zat hidup. 

 Ada 3 jenis kotoran yang terdapat dalam air, yaitu: 

1. Kotoran yang tersuspensi kasar, misalnya busukan daun ataupun lumpur yang 

terdapat di dalam air 

2. Bahan yang tersuspensi collodial dalam air. Pada umumnya tidak terlihat oleh 

mata. 

3. Larutan ataupun zat terlarut yang terdapat dalam air. 

Jenis-jenis kontaminan yang terdapat dalam air adalah: 

1. Ca misalnya Ca(HCO3)2, CaSO4, CaCl2, Ca(NCO3)2 

2. Mg misalnya Mg(HCO3)2, MgSO4, MgCl2, Mg(NCO3)2 



3. Na, Mn, Fe,SiO2, Al2O3 

4. Bakteri 

Teknologi saringan pasir lambat yang banyak diterapkan di Indonesia  adalah 

saringan pasir lambat dengan arah aliran dari atas ke bawah (down Flow),  kelemahan 

metode ini adalah sering terjadi penyumbatan pada saringan pasir disebabkan karena 

tingkat kekeruhan air baku naik, sehingga perlu dilakukan pencucian secara manual 

dengan cara mengeruk material yang ada dalam tangki dan kemudian dicuci. Setelah 

bersih dimasukkan dan disusun kembali seperti semula, sehingga memerlukan waktu dan 

tenaga yang cukup besar. Hal ini juga didukung oleh iklim di Indonesia ketika musim 

hujan, air baku mempunyai tingkat kekeruhan yang tinggi. Maka penggunaan saringan 

pasir lambat down Flow kurang efektif. 

Metoda saringan pasir lambat juga bisa digunakan dengan arah aliran UP Flow 

yaitu arah aliran dari bawah ke atas dengan media kerikil/ batu pecah, pasir kwarsa/silika. 

Selanjutnya dari bak saringan awal, air dialirkan ke bak saringan utama dengan arah 

aliran dari bawah ke atas. Air yang keluar dari bak saringan pasir UP Flow tersebut 

merupakan air olahan dan di alirkan ke bak penampung air bersih. 

Dengan sistem penyaringan dari arah bawah ke atas (UpFlow) , jika saringan 

telah jenuh atau buntu, dapat dilkukan pencucian dengan cara membuka kran penguras. 

Air bersih dimasukkan dari atas kemudian endapan akan turun dengan sendirinya dan 

keluar melalui kran. Dengan demikian pencucian tidak memerlukan tenaga untuk 

mengeruk dan memasangnya kembali serta dapat dilkukan kapan saja. Kapasitas dapat 

dirancang sesuai dengan kebutuhan. 

Untuk pengolahan air dengan saringan pasir lambat merupakan suatu paket. Air 

baku yang digunakan yaitu air sungai atau air danau yang tingkat kekeruhannya tidak 

terlalu tinggi .Jika tingkat kekeruhan air baku tinggimisalnya pada musim hujan, maka 

agar supaya beban saringan pasir lambat tidak terlalu besar, maka perlu dilengkapi 

dengan peralatan pengolahan pendahuluan, misalnya pengendapan awal. 

Secara umum, proses pengolahan air bersih dengan saringan pasir lambat UP 

Flow tediri dari unit proses : 

- Bangunan penyadap 

- Bak penampung / Bak penenang 



- Saringan awal dengan sistem ‘UP Flow” 

- Saringan pasir lambat utama “Up flow” 

- Bak air bersih 

- Perpipaan, kran, sambungan, dan lain-lain 

Selain sistem pengolahan air bersih model saringan pasir lambat juga banyak lagi 

metode   pengolahan air yang lainnya seperti teknik pengolahan air gambut, teknik 

pengolahan air limbah tahu-tempe, teknologi pengolahan limbah tekstil dan lain-lain. 

Teknik pengolahan air gambut memiliki tahapan-tahapan proses, adapun proses 

pengolahan air gambut terdiri dari beberapa tahap, yaitu: (Peavy, 1986) 

1. Netralisasi dengan pemberian kapur/gamping 

2. Aerasi dengan pemompaan udara 

3. Koagolasi dengan pemberian tawas 

4. Pengendapan 

5. Penyaringan 

1. Netralisasi 

Netralisasi adalah mengatur keasaman air agar menjadi netral (pH 7-8). Untuk air 

yang bersifat asam misalnya air gambut, yang paling murah dan mudah adalah 

dengan pemberian kapur/gamping. Di samping itu, batu gamping juga dapat 

membantu efektifitas proses selanjutnya (Hamer, 1986). 

2. Aerasi 

Yaitu mengontakkan udara dengan air baku agar kandungan zat besi dan mangan 

yang ada dalam air baku bereaksi dengan oksigen yang ada di udara membentuk 

senyawa besi dan senyawa mangan yang dapat diendapkan. Proses aerasi juga 

berfungsi untuk menghilangkan gas-gas beracun yang tidak diinginkan misalnya gas 

H2S, metan, karbondioksida dan gas-gas beracun lainnya. 

3. Koagolasi 

Adalah suatu proses pemberian/penambahan sejumlah zat kimia tertentu ke dalam 

kotoran dalam air yang berupa padatan tersuspensi misalnya zat warna organik, 

lumpur halus, bakteri dan lain-lain dapat menggumpal dan menghasilkan endapan 

gumpalan (flock) yang sempurna biasanya dipakai Al2(SO4)3. Dalam proses ini, pH 

air tersebut harus ditentukan besarnya agar mendapatkan flock yang sempurna. 



 

Al2(SO4)3 18 H2O+ Ca(HCO3)2 2Al(OH)3+6 CO2+18H20 

       Mengendap 

 

Pengendapan kotoran dapat terjadi karena pembentukan aluminium hidroksida 

Al(OH)3 yang berupa partikel padat yang akan menarik partikel-partikel kotoran 

sehingga menggumpal bersama-sama menjadi besar dan berat selanjutnya akan 

segera mengendap. 

4. Pengendapan 

Setelah proses koagolasi air tersebut didiamkan sampai gumpalan kotoran yang 

terjadi mengendap semua (± 45-60 menit). Setelah kotoran mengendap air akan 

tampak lebih jernih. Endapan yang terkumpul di dasar tangki dapat dibersihkan 

dengan membuka kran penguras yang terdapat dibawah tangki (Hamer, 1986). 

5. Penyaringan 

Pada proses pengendapan, tidak semua gumpalan kotoran dapat diendapkan semua. 

Butiran gumpalan kotoran dengan ukuran yang besar dan berat akan mengendap, 

sedangkan yang berukuran kecil dan ringan masih melayang-layang dalam air. Untuk 

mengendapkan air yang betul-betul jernih harus melakukan proses penyaringan. 

 Penyaringan dilakukan dengan mengalirkan air yang telah diendapkan kotorannya 

ke bak penyaring yang terdiri dari saringan pasir (Hamer, 1986).  

 

E. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan Pengolahan air bersih dengan Saringan Pasir Lambat UP FLOW di 

kelurahan Muara Fajar Kecamatan Rumbai  Pekanbaru bertujuan: 

1. Agar masyarakat mendapatkan air bersih yang layak dikonsumsi 

2. Menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

3. Menyebarkan teknologi pengolahan air dengan saringan pasir Lambat 

4. Melaksanakan salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi. 

 
F. Manfaat Kegiatan 



Dengan selesainya pelaksanaan kegiatan ini dengan baik, maka dapat diperoleh 

manfaat antara lain: 

1. Dengan menggunakan teknologi pengolahan air bersih menggunakan saringan 

pasir lambat dapat dihasilkan air olahan dengan kualitas baik dan layak 

dikonsumsi dengan biaya operasi sangat murah dan mudah dioperasikan. 

2. Tim pelaksana dapat membantu masyarakat dengan cara memberikan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat di 

kelurahan Muara Fajar Kecamatan Rumbai  Pekanbaru. 

3. Perguruan tinggi telah ikut berpartisipasi dalam pembangunan dengan melalui Tri 

Darma Perguruan Tinggi dan mendekatkan hubungan Perguruan Tinggi dengan 

masyarakat. 

 

G. Khalayak Sasaran 
Pengabdian masyarakat ini terutama ditujukan kepada semua warga di Kelurahan 

Muara Fajar Kecamatan Rumbai  Pekanbaru. Peserta yang hadir dalam kegiatan ini 

terdiri dari Bapak-bapak, Ibu-ibu, dan pemuda setempat yang akan berkumpul di Lokasi 

dekat sumber air yang bermasalah. 

 
H. Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan dengan metode 

Penyuluhan berupa pendidikan dan bimbingan penyuluhan, dengan metode Pelatihan, 

diskusi dan demontrasi membuat alat pengolahan air  dengan saringan pasir lambat 

dengan uraian sebagai berikut: 

1. Metode ceramah, digunakan untuk menjelaskan materi Pengolahan Air  dengan 

Saringan Pasir lambat 

2. Metode diskusi di setiap kesempatan 

3. Demontrasi 

 
I. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan ini akan dilakukan 3 kali: 



1. Evaluasi pretes yaitu: Evaluasi yang dilakukan sebelum Pelatihan dilaksanakan 

dalam masa penjajakan ke lokasi dengan melakukan wawancara dengan Kepala 

Desa, pemuka masyarakat dan pengelola di Keluarahan Muara Fajar Kecamatan 

Rumbai Pekanbaru. 

2. Evaluasi postes yaitu melakukan evaluasi sewaktu pelatihan, demonstrasi oleh 

peserta sewaktu pelatihan yang diikuti dengan melihat tingkat keseriusan dan 

partisipasi peserta. 

3. Evaluasi akhir dilakukan untuk melihat seberapa jauh tingkat keberhasilan 

pelatihan yang telah diberikan, dengan melihat kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta latihan, sekaligus memberikan saran dan arahan untuk upaya menggiatkan 

kembali. 

 
J. Hasil Kegiatan 
 
J.1 Tahap Penyuluhan 

Penyuluhan dilaksanakan di POSKO mahasiswa KKN yang berlokasi di  RW 03 

Kelurahan Muara Fajar Kecamatan Rumbai Pekanbaru. Warga yang mengikuti 

penyuluhan tersebut adalah masyarakat serta mahasiswa KKN Kegiatan penyuluhan. 

Kondisi air yang akan diolah berada dalam sumur besar yang lokasinya dekat dengan 

perumahan penduduk dapat dilihat dalam gambar 1. 

  

 



 
 

Gambar 1. Kondisi air yang akan diolah dengan saringan Pasir Lambat UP FLOW 
 
 

 Air yang akan diolah merupakan air yang tingkat kekeruhannya sangat tinggi dan 

berbau. Air tersebut dialirkan ke dalam saringan pasir yang dibuat dua tingkat (Tangki I 

dan Tangki II). Air dimasukkan ke dalam tangki I dari bawah tangki. Air tersebut akan 

naik melalui saringan pasir sampai air tersebut melimpah . air yang melimpah tersebut 

akan turun dan masuk ke dalam tangki II. Proses tangki II sama dengan tangki I. 

 Kondisi air yang keluar dari saringan pasir lambat dua tingkat tersebut untuk 

pertama-tama memang belum jerbih tetapi butuh waktu yang agak lama, sampai lapisan 

atas saringan pasir tersebut membentuk koloni atau lumut. Lumut tersebut yang akan 

mengubah air menjadi lebih jernih.   

 Keuntungan  menggunakan saringan pasir lambat adalah saringan tidak perlu 

dicuci karena endapan akan berada dibawah tangki, sehingga mudah dibersihkan yakni 

cukup dengan menyiram air dari atas tangki dan kran bawah tangki dibuka. 

 
J.2 Tahap Pelatihan  
 

Tahap ini diawali dengan membuat pembuatan perangkat alat penyaringan pasir 

lambat UP FLOW. Dibutuhkan 2 drum penyaringan yang tiap-tiap drum berisi kerikil 

ukuran dan pasir. Adapun urutan susunan material dalam Tiap drum yaitu paling bawah 

berisi kerikil ukuran kurang lebih 5 mesh (kira-kira sebesar bola tenis meja) setinggi 30 

cm, kemudian diatasnya diletakkan pasir setinggi 20 cm. Kemudian batu kerikil  ukuran 

lebih kecil lagi sebesar 15-20 mesh (kira kira sebesar kacang merah) setinggi 15 cm, dan 

terakhir pasir setinggi 20 cm. 

 

J.3 Tahap Evaluasi akhir 

 Pengolahan air dengan saringan lambat sudah dapat dilaksanakan dengan baik, 

namun ada beberapa hambatan yaitu penggunaan pompa yang terus menerus sehingga 

membutuhkan listrik , sedangkan listrik tidak mendukung dikarenakan pasokan listrik 

bukan dari PLN melainkan dari mesin diesel yang pemakaian arus listriknya terbatas. 

Sehingga  harus dicari solusinya kembali.   



 
 

Gambar 2. Perakitan alat penyaringan pasir lambat UP FLOW 
 

 

 

 
 

Gambar 3. Rangkaian alat penyaringan pasir yang sudah siap digunakan 

 

  



 
 

Gambar 4. Foto bersama usai kegiatan 
 
 
K. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap penyuluhan, dapat diketahui bahwa warga sangat tertarik dengan 

informasi tentang pengolahan air bersih serta cara-cara pengolahan air dengan teknologi 

baru,  salah satunya  dengan proses pengolahan air bersih dengan saringan pasir lambat. 

Tahap pelatihan, proses   berlangsung baik karena masnyarakat menyaksikan langsung 

cara kerja alat penyaringan air dengan saringan pasir lambat. Tetapi untuk mendapatkan 

air yang benar benar jernih belum diperoleh secara cepat karena butuh waktu untuk 

terbentuknya koloni atau lumut yang terbentuk diatas pasir tersebut. 

Adapun saran yang dapat diajukan dari kegiatan ini adalah kondisi listrik yang 

ada disekitar wilayah yang airnya bermasalah tersebut hendaknya perlu diperhatikan 

untuk menjamin keberlangsungan proses penyaringan karena  untuk megalirkan air ke  

tangki saringan menggunakan pompa dan pompa itupun harus dihidupkan terus. Lain hal 

nya jika air yang diolah lebih tinggi dari saringan pasir sehingga tidak perlu 

menggunakan pompa.  
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